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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Pada saat ini perkembangan pembangunan proyek kontruksi di segala bidang 

semakin dirasakan, terutama dinegara yang sedang berkembang, hal ini dilakukan 

dalam meningkatkan taraf hidup rakyatnya. Akibat pembangunan didalam dunia jasa 

kontruksi dan juga pembangunan infrastruktur yang begitu pesat dan  kompleks, maka 

tingkat kesulitan dalam mengelola dan menjalankan sebuah proyek kontruksi juga 

semakin tinggi. Demi kelancaran jalannya sebuah proyek kontruksi dibutuhkan sebuah 

manajemen yang akan mengelola proyek dari awal hingga proyek berakhir yakni 

Penjadwalan proyek.  

Penjadwalan proyek sangat diperlukan untuk memperlancar jalannya kegiatan 

suatu proyek, karena sebuah proyek bangunan memiliki urutan-urutan kegiatan yang 

cukup panjang dalam membuat suatu bangunan. Penjadwalan digunakan untuk 

membantu menunjukan hubungan tiap kegiatan lainnya di antara kegiatan, 

menunjukan perkiraan biaya dan waktu yang realistis untuk tiap kegiatan.   

 Menurut Faisol (2010), tujuan dari penjadwalan proyek adalah sebagai berikut :  

a) Mengetahui hubungan antar pekerjaan, baik mendahului maupun yang 

mengikuti  

b) Mengetahui durasi tiap pekerjaan dan durasi proyek. 

c) Mengetahui waktu mulai dan waktu akhir setiap pekerjaan 

d) Sebagai alat penyediaan dan pengendalian sumber daya. 

e) Sebagai alat monitoring dan evaluasi proyek. 

Menurut Dimyati dan Nurjaman (2014), “suatu proyek memerlukan 

penjadwalan (scheduling), yaitu pengalokasian waktu yang tersedia untuk 

melaksanakan tiap-tiap pekerjaan, dalam rangka menyelesaikan suatu proyek hingga 

tercapai optimal dengan mempertimbangkan keterbatasan yang ada”. Optimal berarti 

kondisi yang paling baik. Penjadwalan proyek yang optimal menunjukan bahwa 
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selama pelaksanaan rencana yang disusun dalam bentuk penjadwalan sudah efektif 

dan efisien. Efektif menandakan tepat sasaran atau tujuan, sedangkan efisien 

menandakan tepat waktu dan biaya. Apabila dalam pelaksanaan penjadwalan masih 

melebihi rencana semula, maka penjadwalan proyek belum bisa dikatakan optimal. 

Pada umumnya dalam penjadwalan proyek menggunakan salah satu dari 

beberapa metode umum yang biasa digunakan dalam penjadwalan proyek. Antara lain 

Bar Chart, Network Diagram (CPM,PERT,PDM). Salah satu metode yang penulis 

gunakan dalam tugas akhir ini adalah metode PDM (Precedence Diagram Method). 

PDM (Precedence Diagram Method) adalah jaringan kerja yang termasuk 

klasifikasi AON (Activity On Node) dimana kegiatan dituliskan dalam node yang 

umumnya segi empat, sedangkan anak panahnya sebagai petunjuk kegiatan-kegiatan 

yang bersangkutan. Menurut Ervianto (2005) kelebihan Precedence Diagram Method 

(PDM) dibandingkan dengan Critical Path Method (CPM) tidak memerlukan kegiatan 

fiktif/dummy sehingga pembuatan jaringan menjadi lebih sederhana. Hal ini 

dikarenakan overlapping yang berbeda dapat dibuat tanpa menambah jumlah kegiatan. 

PDM memiliki hubungan kerja empat konstrain yaitu, Finish to Start (FS), Finish to 

Finish (FF), Start to Finish (SF), dan Start to Start (SS). Dalam hal ini, metode yang 

digunakan dapat dibantu dengan menggunakan software Microsoft Project 2016, 

sehingga diharapkan dapat mempermudah dalam melakukan perencanaan 

penjadwalan. 

Pada tugas akhir ini penulis ingin mengetahui bagaimana merencanakan suatu 

penjadwalan waktu didalam proyek kontruksi dengan metode PDM (Precedence 

Diagram Methode) dan untuk melihat bagaimana penerapan metode tersebut didalam 

sebuah proyek kontruksi, dan juga bagaimana bentuk hubungan antar kegiatan pada 

diagram jaringan dari metode tersebut pada proyek Pembangunan Rumah Susun 

Pekerja Industri Batang III yaitu Kawasan Industri Terpadu Batang (KITB) terletak di 

Kabupaten Batang Provinsi Jawa Tengah yang merupakan salah satu proyek besar 

dengan total luas lahan 4300 hektare (Jokowi, 2020). Dilansir dari Finance Detik, 

pembangunan KIT Batang ini dibagi menjadi 3 (tiga) kluster, yaitu Kluster I, Kluster 

II, dan Kluster III, masing masing seluas, 3.100 hektare, 800 hektare, dan 400 hektare. 
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KIT Batang merupakan salah satu kawasan pilihan yang ditawarkan dapat menjadi 

sentral industri baru dimana dengan dibukanya kawasan tersebut dinilai dapat 

memulihkan perekonomian nasional akibat dari pandemi COVID-19 dan juga sebagai 

pengembangan kawasan ekonomi baru di wilayah Batang. 

Dikarenakan pentingnya suatu pengendalian waktu dalam sebuah proyek 

kontruksi. Maka penulis mencoba untuk menerapkan metode PDM (Precedence 

Diagram Methode) pada proyek Pembangunan Rumah Susun Pekerja Industri Batang 

III untuk mengetahui bagaimana penerapan metode PDM pada proyek tersebut, dan 

juga untuk mengetahui lintasan kritis pada proyek kontruksi terebut agar pekerjaan 

bisa dilaksanakan dengan waktu yang efektif. Karena pentingnya pengendalian waktu 

dalam setiap proyek konstruksi maka penulis akan mengangkat judul Tugas Akhir ini 

: Perencanaan Penjadwalan Waktu Dengan Menggunakan Precedence Diagram 

Methode Dalam Perencanaan Proyek Konstruksi (Studi Kasus Proyek Pembangunan 

Rumah Susun Pekerja Industri Batang III Jawa Tengah) 

 

1.2   Rumusan Masalah. 

 Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana bentuk jaringan kerja dalam  metode PDM (Precedence Diagram 

Methode) pada data Proyek Pembangunan Rumah Susun Pekerja Industri Batang 

III? 

2. Pekerjaan apa yang mengalami jalur kritis pada Proyek Pembangunan Rumah 

Susun Pekerja Industri Batang III Jawa Tengah? 

3. Mengidentifikasi jalur kritis yang terjadi dari diagram jaringan yang di hasilkan 

menggunakan metode PDM (Precedence Diagram Methode)  ? 
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1.3   Tujuan Penulisan 

  Mengacu  pada  latar  belakang,  maka  maksud  penulisan  Tugas  Akhir  ini 

adalah dengan adanya analisa ini dapat mengetahui : 

1. Untuk merencanakan diagram jaringan PDM (Precedence Diagram Methode) 

serta lamanya durasi pengerjaan. 

2. Menentukan kegiatan-kegiatan kritis dalam diagram PDM (Precedence Diagram 

Methode)  

3. Mendapatkan jalur kritis dari diagram jaringan yang dihasilkan dengan 

metode PDM (Precedence Diagram Methode)  

1.4  Manfaat Tugas Akhir 

1. Diharapkan Tugas Akhir ini bisa menjadi referensi bagi pihak-pihak perencana 

konstruksi dalam penerapan metode Precedence Diagram Method (PDM) dan 

serta perencanaan jadwal sebuah proyek dengan software Microsoft Project 2016 

sebagai alat bantu. 

2. Mengetahui kegiatan mana yang harus terlebih dahulu diselesaikan agar jadwal 

pelaksanaan proyek kontruksi dapat terpenuhi. 

3. Mengetahui pekerjaan kritis pada suatu proyek Agar suatu proyek dapat berjalan 

dengan lancar sehingga kelangsungan atau kontinuitas proyek dapat dikontrol. 

 

1.5   Pembatasan Masalah 

1. Pengambilan durasi hanya berdasarkan time schedule yang didapat pada data 

sekunder dalam Proyek Pembangunan Rumah Susun Pekerja Industri Batang III 

Jawa Tengah 

2. Bahasan Tugas Akhir dibatasi pada penyediaan diagram jaringan PDM 

mengidentifikasi jalur kritis dan cara mengoperasi Microsoft project 2016 

3. Waktu yang dihasilkan dalam penjadwalan adalah waktu penyelesaian proyek 

dalam kondisi normal atau belum dilakukan percepatan (Crash Program). 

4. Durasi volume dan biaya tetap berdasar data skunder pada proyek dan tidak 

melampirkan metoda pelaksanaan.  
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1.6   Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini akan membahas tentang latar belakang penulisan, rumusan 

masalah, tujuan perencanaan, manfaat perencanaan, batasan masalah, 

serta membahas sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan diuraikan landasan teori, gambaran, dan uraian-

uraian yang menjelaskan tentang pembahasan spesifikasi 

pengendalian proyek. 

BAB III TAHAPAN PERENCANAAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai jenis tahap-tahap perencanaan 

penjadwalan, prosedur dan teknik  pengumpulan  data,  metode 

pengolahan dan analisis data yang akan dipakai dalam Perencanaan 

ini. 

 

BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL 

Berisi analisis penulisan dan pembahasan aplikasi metode analisis 

dalam melakukan pengendalian manajemen proyek dengan waktu 

yang sesuai. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang didapat dari hasil 

penulisan Tugas Akhir ini. 

 


